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 Based on the data from Basic Health Research (Riskesdas) in 

2018, the proportion of K4 pregnancy examinations for 

Indonesian women aged 10-54 years in 2013 was 70.0% and 

increased to 74.1% in 2018, while according to the results of 

IDHS in 2017 it reached 77%. However, this coverage is still 

under the national target namely 95%. The purpose of this 

research was to know the associated factors with K4 visits on 

pregnancy in the working area of Krui Public Health Center West 

Pesisir Regency in 2021. 

This research type is quantitative with a cross-sectional design. 

The population in this research were all mothers who had babies 

aged 0-6 months who were in the working area of Krui Public 

Health Center West Pesisir Regency in 2021 as many as 163 

mothers. The sample in this research amounted to 62 

respondents. The sampling in this research used the purposive 

sampling technique. The analysis used was the chi-square test. 

The research results proved that the associated variables with K4 

visits were Knowledge (p-value = 0.042 <α = 0.05, OR 0.042) 

and parity (p-value = 0.03 <α = 0.05, OR: 0.24) while there was 

no relationship between age and K4 visits in the working area of 

Krui Public Health Center West Pesisir Regency in 2021 (p value 

0.258). Based on the conducted research, it can be suggested for 

pregnant women for increasing their K4 visits so, if complications 

occur, early treatment can be done. Besides,  it is better if 

mothers involve their husbands or families in conducting K4 visits 

in order to someone will motivate them if they are lazy to visit. 

 

 This is an open access article under the CC–BY-SA license. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Angka kematian ibu dan bayi merupakan salah satu indikator penting dan yang menjadi acuan 

dalam menilai derajat kesehatan suatu bangsa. Rendahnya kunjungan pemeriksaan kehamilan 

atau status antenatal care (ANC) dalam bentuk K4 menjadi salah satu penyebab angka 

kematian ibu (AKI) dan angka kematian bayi (AKB) yang masih tinggi. Hal ini dapat dicegah 

dengan melakukan pemeliharaan dan pengawasan antenatal sedini mungkin dan secara teratur 

oleh tenaga kesehatan, pertolongan persalinan dan pelayanan nifas sesuai standar (Wahyuni, 

2020).  
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Kebijakan program pelayanan antenatal menetapkan frekuensi kunjungan antenatal sebaiknya 

dilakukan paling sedikit 4 kali selama kehamilan, dengan ketentuan waktu minimal 1 kali  

sebelum minggu ke 16 (KI), minimal 1 kali antara minggu ke 24 dan 28, dan minimal 2 kali 

antara minggu 30-32 dan antara minggu 36-38 (K3 dan K4), selain itu setidaknya melakukan 1 

kali pemeriksaan ke dokter untuk deteksi kelainan medis (Kemenkes RI, 2016) 

Puskesmas Krui merupakan salah satu Puskesmas di wilayah Kerja Dinas Kesehatan 

Kabupaten Pesisir Barat. Hasil prasurvey yang dilakukan peneliti cakupan K4 di Puskesmas 

Krui periode Januari – Desember 2019 adalah  264 ibu hamil (64,1%) dari jumlah sasaran ibu 

hamil 418 ibu, dengan angka kesenjangan 30,9% dari target nasional. Sedangkan periode 

Januari – September 2020 jumlah sasaran ibu hamil adalah 386, jumlah kunjungan K4 178 

(46,11%) dengan angka kesenjangan yang meningkat menjadi 48,88% dari 95% target 

nasional. 

Dari 10 rujukan yang peneliti temui menggunakan wawancara bebas terdapat 5 orang ibu hamil 

memilih tidak melakukan pemeriksaan kehamilan karena kurangnya pengetahuan tentang 

pentingnya kunjungan K4 selama kehamilan,  3 orang lainnya tidak rutin melakukan 

pemeriksaan kehamilan karena terdapat riwayat paritas, dan 2 orang karena merasa usia 

beresiko hamil. 

Ada banyak faktor yang menjadi penyebab rendahnya kunjungan K4, Menurut Rohan, H, & 

Siyoto,S, 2013 dalam Nurbaiti dkk (2020), Faktor-faktor yang mempengaruhi ibu hamil dalam 

melakukan pemeriksaan kehamilan adalah karakteristik ibu meliputi ( usia, pendidikan, 

pekerjaan, paritas), pengetahuan, fasilitas pelayanan pemeriksaan kehamilan, dukungan 

keluarga dan jangkauan ke tempat pelayanan kesehatan. 

Berdasarkan uraian diatas penulis bermaksud untuk meneliti tentang faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kunjungan K4 padakehamilan di Puskesmas Krui Kabupaten Pesisir Barat 

Tahun 2021 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan survey analitik. 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah menggunakan metode penelitian  analitik dengan 

pendekatan cross sectional 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu yang memiliki bayi usia 0 – 6 bulan  yang 

berada di wilayah kerja Puskesmas Krui Kabupaten Pesisir Barat Tahun 2021 yang berjumlah 

163 ibu. Sampel pada penelitian ini berjumlah 62 responden. Teknik sampling yang digunakan 

dalam penelitian ini dengan metode purposive sampling (Notoatmodjo, 2012). 

Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas Krui Kabupaten Pesisir Barat Tahun 2021. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Univariat 

Distribusi Frekuensi Kunjungan  K4 ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Krui 

Kabupaten Pesisir Barat Tahun 2021 
 

Kunjungan K4 N % 

Tidak Lengkap 32 51,6 

Lengkap 30 48,4 

Total 62 100 

Pengetahuan N % 

Kurangbaik 19 30,6 

Baik 43 69,4 

Total 62 100 

Paritas N % 

Multipara 44 71,0 

Primipara 18 29,0 

Total 62 100 

Usia N % 

Beresiko 8 12,9 

Tidakberesiko 54 87,1 

Total 62 100 

 

Berdasarkan tabel diatas distribusi frekuensi berdasarkan variabel kunjungan K4 didapatkan 

hasil  lebih banyak responden yang melakukan kunjungan K4 tidak  lengkap yaitu  sebanyak 32 

responden (51,6%), distribusi frekuensi berdasarkan variable pengetahuan didapatkan hasil 

lebih banyak responden pengetahuan baik yaitu sebanyak 43 responden (69,4%), distribusi 

frekuensi berdasarkan variable responden multipara yaitu sebanyak 44 paritas didapatkan hasil 

lebih banyak responden (71,0%), distribusi frekuensi berdasarkan variable usia responden 

didapatkan hasil lebih banyak responden yang usia tidak beresiko yaitu sebanyak (87,1%). 

 

Analisis Bivariat 

Hubungan  Pengetahuan dengan Kunjungan K4 ibu hamil Di Wilayah Kerja Puskesmas 

Krui Kabupaten Pesisir Barat Tahun 2021 

Pengetahuan Kunjungan K4  

N 

 

% 

p value OR 

CI  95% Tidak Lengkap Lengkap 

n % n %     

Kurang baik 14 73,7 5 26,3 19 100 0,042 3,89 

(1,18-012,75) Baik  18 41,9 25 58,1 43 100 

Total 32 51,6 30 48,4 62 100 

 

Paritas Kunjungan K4 

N % p-value 

OR CI  95% 

Tidak Lengkap Lengkap 

n % n % 

Multipara 27 61,4 17 38,6 44 100 0,034 0,24 

(0,073-0,80 Primipara 5 27,8 13 72,2 18 100 

Total 32 52,6 30 48,4 62 100 
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Usia Kunjungan K4 

N % p-value 
Tidak Lengkap Lengkap 

n % n % 

Beresiko 6 75,0 2 25,0 8 100 0,258 

Tidakberesiko 26 48,1 28 51,9 54 100 

Total 32 51,6 30 48,4 62 100 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa hasil analisis hubungan pengetahuan ibu  dengan 

Kunjungan K4 diperoleh dari 19 responden yang pengetahuan kurang baik ada 14 responden 

(73,7%) yang kunjungan K4 dalam katagori tidak lengkap dan 5 responden (26,3%) Kunjungan 

K4  katagori lengkap.  Hasil uji statistik chi square didapat nilai p value=  0,042 <  α = 0,05 

berarti ada hubungan  pengetahuan dengan kunjungan K4  di  Wilayah Kerja Puskesmas Krui 

Kabupaten Pesisir Barat tahun 2021.   Dari hasil analisis diperoleh pula nilai OR = 3,89 yang 

berarti responden yang  pengetahuannya kurang baik  berpeluang 3,89 kali lebih besar untuk 

tidak melakukan kunjungan K4 dibandingkan responden yang pengetahuannya baik, 

hasilanalisishubungan paritas ibu dengan Kunjungan K4 diperoleh dari  44 responden yang 

multipara ada 27 responden (61,4%) yang kunjungan K4 dalam katagori tidak lengkap dan 17 

responden (38,6%) kunjungan K4  katagori lengkap.  Hasil uji statistik chi square didapat nilai 

p value=  0,03 < α = 0,05 berarti ada hubungan  paritas dengan kunjungan K4  di Wilayah 

Kerja Puskesmas Krui Kabupaten Pesisir Barat tahun 2021.  Dari hasil analisis diperoleh pula 

nilai OR = 0,24 yang berarti responden yang  multipara berpeluang 0,24 kali lebih besar untuk 

tidak melakukan kunjungan K4 dibandingkan responden yang primipara, hasil analisis 

hubungan usia ibu dengan Kunjungan K4 diperoleh dari 8 responden yang usia beresiko ada 6 

responden (75,0%) yang kunjungan K4 dalam katagori tidak lengkap dan 2 responden (25,0%) 

Kunjungan K4  katagori lengkap.  Hasil uji statistik chi square didapat nilai p value=  0,258> α 

= 0,05 berarti tidak ada hubungan usia dengan kunjungan K4  di  Wilayah Kerja Puskesmas 

Krui Kabupaten Pesisir Barat tahun 2021. 

Hasil analisis hubungan usia ibu dengan Kunjungan K4 diperoleh dari 8 responden yang usia 

beresiko ada 6 responden (75,0%) yang kunjungan K4 dalam katagori tidak lengkap dan 2 

responden (25,0%) Kunjungan K4  katagori lengkap.  Hasil uji statistik chi square didapat nilai 

p value=  0,258 > α = 0,05 berarti tidak ada hubungan  usia dengan kunjungan K4  di  Wilayah 

Kerja Puskesmas Krui Kabupaten Pesisir Barat tahun 2021. 

 

 

PEMBAHASAN 

Analisa Univariat 

Hasil penelitian distribusi frekuensi berdasarkan variabel kunjungan K4 didapatkan hasil  lebih 

banyak responden yang melakukan kunjungan K4 tidak  lengkap yaitu  sebanyak 32 responden 

(51,6%). 

Kunjungan K-4 adalah kontak ibu hamil yang keempat atau lebih dengan petugas kesehatan 

untuk mendapatkan pemeriksaan kehamilan, dengan distribusi kontak sebagai berikut minimal 

1 kali pada triwulan I, minimal 1 kali pada triwulan II, dan minimal 2 kali pada triwulan III 

(Kemenkes RI, 2015). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Kurnia Indriyanti dan Heny Vidia (2015) dengan judul 

Analisis Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Kunjungan Antenatal Care. Hasil penelitian 

adalah lebih dari separuh responden tidak teratur / tidak patuh melakukan kunjungan ANC 17 

responden (51,5%). 
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Berdasarkan asumsi peneliti banyak faktor yang menyebabkan responden tidak patuh dalam 

melakukan kunjungan K4 yaitu pengetahuan, pendidikan, pekerjaan, umur, paritas, sikap 

petugas kesehatan maupun jarak tempuh dimana tidak semua variabel diangkat dalam 

penelitian ini. Sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Prawirohardjo, ( 2014) yang 

menyatakan bahwa faktor yang berhubungan dengan kunjungan K4 diantaranya adalah  ibu 

sering kali tidak berhak memutuskan sesuatu; karena hal itu hak suami atau mertua, sementara 

mereka tidak mengetahui perlunya memeriksakan kehamilan dan hanya mengandalkan cara-

cara tradisional, fasilitas untuk pelayanan antenatal tidak memadai, tidak berfungsi 

sebagaimana mestinya, tidak memungkinkan kerahasiaan, harus menunggu lama atau 

perlakuan petugas yang kurang memuaskan (petugas tidak melakukan asuhan sayang ibu). Dan 

beberapa ibu tidak mengetahui mereka harus memeriksakan kehamilannya, maka ibu tidak 

melakukannya. 

Hasil penelitian distribusi frekuensi berdasarkan variabel pengetahuan didapatkan hasil  lebih 

banyak responden pengetahuan baik  yaitu  sebanyak 43 responden (69,4%). 

Pengetahuan sangat erat hubungannya dengan pendidikan, dimana diharapkan bahwa dengan 

pendidikan yang tinggi maka orang  tersebut akan semakin luas pula pengetahuannya. Hasil 

penelian ini oleh Kusuma (2018) yang berjudul Hubungan pengetahuan dan sikap ibu hamil 

tentang antenatal care dengan kunjungan K4. Hasil penelitian menunjukan dari 30 ibu hamil  

yang menjadi sampel pada penelitian ini, sebagian besar multipara (63.33%). 

Menurut pendapat peneliti ibu multipara sudah memiliki pengalaman dalam kehamilannya 

sehingga akan lebih memiliki pengetahuan tentang pentingnya meakukan kunjungan K4. Hal 

ini sejalan dengan teori Notoadmodjo (2014) yaitu salah stu faktor yang mempengaruhi 

perilaku kesehatan dalam hal ini adalah kunjungan K4 adalah pengalaman. 

Hasil penelitian distribusi frekuensi berdasarkan variabel usia  responden didapatkan hasil  

lebih banyak responden yang usia tidak beresiko yaitu  sebanyak 54 responden (87,1%). 

Usia 20 - 30 tahun adalah periode paling aman untuk hamil/ melahirkan, tetapi di negara 

berkembang sekitar 10% - 20% bayi dilahirkan dari ibu remaja yang sedikit lebih besar dari 

anak-anak. Pada kehamilan diusia kurang dari 20 tahun secara fisik dan psikis masih kurang, 

misalnya dalam perhatian untuk pemenuhan kebutuhan zat-zat gizi selama kehamilannya.( 

Ayu, 2015). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Dewie (2017) yang berjudul Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Kunjungan K4 Di Puskesmas Baqa Kota Samarinda Tahun 2016. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa distribusi kategori umur responden adalah umur  20 – 35 tahun 

sejumlah 23 orang (76,7 %) dan umur < 20 tahun dan > 35 tahun sejumlah 7 orang (23,3 %).  

Menurut pendapat peneliti usia responden pada penelitian ini di dominasi usia tidak beresiko  

yaitu 54 responden (87,1%). Sehingga ibu merupakan katagori reproduksi sehat. Pada usia 

tersebut organ-organ reproduksi sudah dalam tahap yang siap betul melakukan tugasnya 

ditambah lagi kedewasaan yang dimilki wanita pada usia tersebut sudah mulai matang 

walaupun umur bukan satu-satunya hal yang memengaruhi kedewasaan.  

 

Analisa Bivariat 

Hasil analisis hubungan pengetahuan ibu dengan Kunjungan K4 diperoleh dari 19 responden 

yang pengetahuan kurang baik ada 14 responden (73,7%) yang kunjungan K4 dalam katagori 

tidak lengkap dan 5 responden (26,3%) Kunjungan K4  katagori lengkap.  Hasil uji statistik chi 

square didapat nilai p value=  0,042 <  α = 0,05 berarti ada hubungan  pengetahuan dengan 

kunjungan K4  di  Wilayah Kerja Puskesmas Krui Kabupaten Pesisir Barat tahun 2021.   Dari 
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hasil analisis diperoleh pula nilai OR = 3,89 yang berarti responden yang  pengetahuannya 

kurang baik  berpeluang 3,89 kali lebih besar untuk tidak melakukan kunjungan K4 

dibandingkan responden yang pengetahuannya baik. 

Pengetahuan responden tentang kehamilan dan pemeriksaan kehamilan memberikan 

pemahaman ibu hamil tentang pentingnya kunjungan Antenatal Care. Pengetahuan yang 

dimiliki responden meliputi informasi-informasi yang meningkatkan keyakinan responden 

tentang pentingnya kunjungan Antenatal Care, serta dengan pengetahuan yang mereka miliki 

mampu mengerakkan mereka untuk melakukan kunjungan Antenatal Care. Hal tersebut 

sebagaimana dikemukakan oleh Hoy dan Miskel yang mengemukakan bahwa pengetahuan 

(knowledge atau ilmu) adalah bagian yang esensial-aksidenmanusia. Pengetahuan manusia 

diperoleh melalui persepsinya terhadap stimulus dengan menggunaka nalatindra, hasil persepsi 

berupa informasi akan disimpan dalam sistem 9 Notoadmodjo, (2014). 

Hasil penelitian  sejalan yang dilakukan oleh Marshita dkk (2016) yang berjudul Hubungan 

tingkat pengetahuan dan dukungan suami terhadap kunjungan antenatal care di Wilayah Kerja 

Puskesmas Perumnas II hasil penelitian menunjukan Hubungan tingkat pengetahuan ibu hamil 

terhadap kunjungan antenatal care p=0,015 (<0,05). 

Menurut pendapat peneliti Dalam penelitian ini, hasil uji statistic dengan uji chi square 

diperoleh hasil adanya hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan kunjungan K4.  

Ini berarti bahwa dengan pengetahuan yang baik, maka ibu hamil akan rutin untuk melakukan 

pemeriksaan  kehamilan, dalam hal ini adalah kunjungan K4. Dalam penelitian ini ada 5 

(26,3%) responden yang pengetahuan kurang baik kunjungan K4 lengkap hal ini bisa 

disebabkan karena adanya dukungan keluarga atau suami yang mendorong ibu untuk 

melakukan kunjungan K4. Dimana pada penelitian ini tidak dilakukan pengukurang dukungan  

suami, ataupun keluarga. Selain hal tersebut pada penelitian ini didominasi responden dengan 

pengetahuan baik yaitu 43 responden, dari 43 responden tersebut ada 18 responden (41,8%) 

yang tidak lengkap hal ini dikarenakan sebagian responden selain melakukan kunjungan 

pemeriksaan di bidan atau Puskesmas juga melakukan kunjungan pemeriksaan ke dokter 

SPOG, dimana laporan kunjungan tidak dituliskan dalam buku KIA sehingga tidak terpantau 

dalam pencatatan register ibu di Puskesmas. 

Hasil analisis hubungan paritas ibu dengan Kunjungan K4 diperoleh dari  44 responden yang 

multipara ada 27 responden (61,4%) yang kunjungan K4 dalam katagori tidak lengkap dan 17 

responden (38,6%) kunjungan K4  katagori lengkap.  Hasil uji statistik chi square didapat nilai 

p value=  0,03 < α = 0,05 berarti ada hubungan  paritas dengan kunjungan K4  di  Wilayah 

Kerja Puskesmas Krui Kabupaten Pesisir Barat tahun 2021.  Dari hasil analisis diperoleh pula 

nilai OR = 0,24 yang berarti responden yang  multipara berpeluang 0,24 kali lebih besar untuk 

tidak melakukan kunjungan K4 dibandingkan responden yang primipara. 

Ibu hamil primigravida merasa lebih membutuhkan informasi mengenai kehamilannya 

dikarenakan mereka merasa belum berpengalaman pada saat kehamilan terjadi. Mereka lebih 

banyak merasa khawatir dibandingkan dengan kehamilan multigravida sehingga ibu hamil 

primigravida akan lebih banyak memanfaatkan pelayanan antenatal dibandingkan dengan 

multigravida. Ibu multigravida merasa memiliki pengetahuan dan pengalaman lebih banyak 

dari pada primigravida, padahal setiap kehamilan itu berbeda keadaan dan kondisi akan 

berbeda- beda. 

Care / pengawasan antenatal adalah pengupayaan observasi   berencana dan teratur terhadap 

ibu hamil melalui pemeriksaan, pendidikan, pengawasan secara dini terhadap komplikasi dan 

penyakit ibu yang dapat mempengaruhi kehamilan. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan Daryanti (2019) yang berjudul paritas berhubungan dengan 

kunjungan ANC pada ibu hamil di PMB Sleman Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa analisa uji Chi Square didapatkan nilai signifikansi 0,023< 0,05, maka ada hubungan 

antara paritas dengan pemeriksaan Antenatal Care pada ibu hamil di PMB Yogyakarta. 

Menurut pendapat peneliti pada penelitian ini lebih banyak responden multipara yaitu  

sebanyak 44 responden (71,0%). Hal ini yang menjadi salah satu faktor rendahnya kunjungan 

K4 karena dengan paritas tinggi merasa dirinya lebih berpengalaman dalam kehamilan dan 

persalinan sehingga tidak terlalu khawatir lagi seperti pada saat kehamilan sebelumnya. Ibu 

hamil dengan jumlah anak yang lebih sedikit cenderung akan lebih baik dalam memeriksakan 

kehamilannya dibanding ibu dengan jumlah anak lebih banyak.  

Hasil analisis hubungan usia ibu dengan Kunjungan K4 diperoleh dari 8 responden yang usia 

beresiko ada 6 responden (75,0%) yang kunjungan K4 dalam katagori tidak lengkap dan 2 

responden (25,0%) Kunjungan k4  katagori lengkap.  Hasil uji statistik chi square didapat nilai 

p value=  0,258 > α = 0,05 berarti tidak ada hubungan  usia dengan kunjungan K4 di Wilayah 

Kerja Puskesmas Krui Kabupaten Pesisir Barat tahun 2021. 

Usia kehamilan yang aman pada ibu adalah usia antara 20 sampai 35 tahun, usia di bawah 20 

tahun dan di atas 35 tahun merupakan usia rawan bagi kehamilan. Kondisi fisik ibu hamil 

dengan usia lebih dari 35 tahun akan sangat menentukan proses kelahirannya. Hal ini pun turut 

mempengaruhi kondisi janin. Pada proses pembuahan , kualitas sel telur wanita usia ini sudah 

menurun jika dibandingkan sel telur pada wanita dengan usia reproduksi sehat yaitu 20-35 

tahun (Sulistyawati, 2010). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Dewie (2017) yang berjudul  faktor  - faktor yang 

mempengaruhi kunjungan K4 Di Puskesmas Baqa Kota Samarinda Tahun 2016. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa dari lima variabel yang diteliti yaitu umur, pendidikan, 

pekerjaan, paritas dan pengetahuan yang mempunyai nilai p value ≤ 0,05 hanyalah variabel 

pengetahuan (p=0,009) sedangkan usia memiliki nilai p > 0,05 ( p=1,00) yang berarti tidak ada 

hubungan usia dengan kunjungan K4. 

Menurut pendapat peneliti hasilpenelitiandapat diketahuiadanyaketidak sesuaian antara 

penelitiandenganteori Ayu (2015) yangmenyebutkan bahwa ibu dengan usia 20-35 tahun 

merupakan ibu dengan reproduksi sehat dimana memiliki kesiapan secara fisik maupun 

psikologis. Tetapi pada penelitian ini masih ada ibu dengan katagori usia tidak beresiko tidak 

melakukan kunjungan K4 hal ini dikarenakan ibu merasa nyaman dan tidak ada keluhan pada 

kehamilannya, selain itu kurangnya dukungan dari suami sehingga ibu tidak melakukan 

kunjungan K4 . 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis penelitian tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan 

kunjungan K4 pada kehamilan di wilayah kerja Puskesmas Krui Kabupaten Pesisir Barat Tahun 

2021, maka dapat disimpulkan Ada hubungan  pengetahuan dengan kunjungan K4  di  Wilayah 

Kerja Puskesmas Krui Kabupaten Pesisir Barat tahun 2021 (Pvalue : 0,042, OR : 3,89). Ada 

hubungan  paritas dengan kunjungan K4  di  Wilayah Kerja Puskesmas Krui Kabupaten Pesisir 

Barat tahun 2021 (Pvalue : 0,03, OR : 0,24) dan Tidak ada hubungan  usia  dengan kunjungan 

K4  di  Wilayah Kerja Puskesmas Krui Kabupaten Pesisir Barat tahun 2021 (Pvalue : 0,258). 
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SARAN 

Penelitian ini hanya meneliti sebagian kecil faktor yang berhubungan dengan kunjungan K4. 

Diharapkan pada peneliti lain agar mengembangkan penelitian ini dengan faktor lainnya, desain 

penelitian, metode pengambilan sampel yang berbeda agar didapatkan hasil penelitian yang 

lebih sempurna dan lebih baik lagi. 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Ayu, Niwang T.D, (2015). Patologi dan Fisiologi Kebidanan, Nuha Medica, Yogyakarta. 

Daryanti (2019). Paritas berhubungan dengan kunjungan ANC pada ibu hamil di PMB Sleman 

Yogyakarta. Jurnal Kebidanan volume 8 nomor 1 (2019). 

Dewie,(2017). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kunjungan K4 Di Puskesmas Baqa Kota 

Samarinda Tahun 2016. Jurnal ilmiah Kesehatan Diagnosis volume 10 No.4 (2017) 

Kemenkes RI. (2015). Petunjuk Teknis Penggunaan Buku KIA. Jakarta: Kementerian 

Kesehatan RI.  

Kemenkes RI. (2016).  Rencana Strategis Kementerian Kesehatan Tahun 2015-2019. Jakarta: 

Kementerian Kesehatan RI.  

Kurnia Indriyanti dan Heny Vidia .(2015).  Analisis Faktor Yang Berpengaruh Terhadap 

Kunjungan Antenatal Care.Jurnal  

Marshita, dkk. (2016). Hubungan tingkat pengetahuan dan dukungan suami terhadap 

kunjungan antenatal care di Wilayah Kerja Puskesmas Perumnas II. Jurnal Universitas 

Tanjungpura Pontianak Kalimantan Barat. 

Notoatmodjo,S.(2014).Ilmu Prilaku Kesehatan.CetakanI.Jakarta.Penerbit Rineka Cipta. 

Notoatmodjo,S.(2014).    Ilmu Kesehatan Masyarakat. Jakarta . Rineka Cipta 

Notoatmodjo,S.(2012). Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta. Penerbit Rineka Cipta. 

Nurbaiti dkk (2020). Faktor yang berhubungan dengan kunjungan K4 Pada Ibu Hamil di 

Wilayah Kerja Puskesmas Kota Kuala Simpang Kabupaten Aceh Tamiang Tahun 2019. 

Jurnal Muara sains, teknologi, kedokteran, dan ilmu keehatan. Volume 4 No. 1, April 

2020 

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas), (2018). Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan 

Kementrian RI tahun 2018. 

Sulistyawati,  Ari (2010). Panduan Asuhan Kebidanan Ibu Hamil. Yogyakarta:EGC. 

Wahyuni Srie, (2020).Faktor – faktor yang berhubungan dengan kunjungan K4 pada ibu hamil 

Trimester III di Wilayah kerja Puskesmas Kejuruan Muda Kabupaten Aceh Tamiang. 

Jurnal dosen STIKES Bustanul Ulum Langsa , volume 3 No 2, September 2020. 

 


